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ABSTRAK
Pada saat ini pemerintah sedang menggalakkan tanarutn pangan lokal sebagai bahan pangan dan
biofuel, dimana untuk sektor pertanian merupakan pengembangan agribisnis yang dapat nnningkatkan
perolehan devisa negara. Salah satu dampak clalam peningkatrn eksgrr komoditi pertanian adalah
kebutuhan bibit yang semakin meningkat puta Bibit dari suatu variaas unggul yang dihasilkan pemulia
tanaman jumlahnya sangat terbatas, sudah saatnya kita memanfaa&an tanaman pangan lokal yang
berpotensi untuk dikembangkan. Penyediaan bibit pangan tanaman lokal yang berkualitas baik
merupekan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dalam pengembangan pertanian di masa
mendatang. Pengadaan bibit pada suatu tanaman lokal yang akan diekspoitasi besar besaran dalam wakU.r
yang cepat akan sulit dicapai melalui perbanyakan konvensional- Salah sau teknologi yang dapat
memperbanyak tanaman dalam waktu cepat adalah kultur jaringan tanaman.
Perbanyakan tanamiin mel;alui kultur jaringan merniliki keuntungan, yaitu diperoleh bibit yang
seragafiL dalam jumlah 5rang besar dan meryunyai sifat seperti induknya Teknik ini sangat bsmanfaat
untuk tanaman yang diperbanyak secara vegetatif, perbaikan tlnamnn nrelalui variasi somaklona! dan
penyimpanal t naman. Penyimpanan secara kultur jaringan dapat dilakukan dengan rnenggunakan teknik
pertumbuhan trnaman dan krioopservasi. Adapun penelitian penyi-urpanan secara kultur jaringan
dilakukan pada tanaman ubi ubian seperti ubi kayu, gembili dan yam- Beberapa komoditas patrgar yang
dapat diperbanyak secara kultur jaringan dengan perlakuan ryt adalah: padi, jagung, kentang, kedelai,
iles iles dll. Tahapan yang dilakukan dalam perbanyakan t2laman dengan teknik kulnrr jaringan adalah :
Pembuatan medi4 Inisiasi, sterilisasi, multiplikasi, pengakaran dan aklimatisasi.
Pemanfaatan kultur jaringan pada tanaman pangan Iokal akan nelestarikan kekayaan plasma nutfah
di Indonesi4 keseragaman pertumbuhan tar'alr.atr yang tingg di lapang akan mempermudah kegiatan
pengolahan sebagai industri hilir. Disamping itu dengan bibit yang dihasilkan dapat bebas penyakit maka
dapat memudahkan pertukaran antar daerah dan antar negara
Kata Kanci : Kultur Jainga4 Pangan Inkal.
THE PLANT TISST]E CT]LTT]RE DEVELOPINGOF COMMODITYFOOD I.OCAL
ABSTRACT
The govemment now to increased the food ptant with of material food and biofuef that sector
39t""I9" as diversity agribisnis to increased forergn exchaage. The one of impact to increased eksporrkomoditi aggiculture is apllied seed to increased. The seed from varietas hybrid yieta of breeder most of
relative, and now used a food plant region to potensial growing. In ordq food plant that it is needed the
qualified that is a one factor tuTT agncultrne next time. Apliied seed thar is region plant expanded t6g
biggest a quickly time. However it is very difficult to get that from conventionat metnoa. tre iernnotgy
multiplication quickly time is tissue culture
The multiplication plant wirh dssue culfi.rre have profit that is uniform seedlings and the large s,,m
and have a genetic parents.Technology very used for plant with t vegetatif muttiplication, qualified as
somaclonal variation and cryopreservation. Ttrc research crlpreservation in vito-do plant iranihot as
Manihot utilisima, gembili, and yam. The several food plant in vitro with ?T treafm ent as : Orvza
Prosiding Semnas XX)9
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sariva, zea mays, solanum tuberasum, Glicine max, iles iles etc' 
The tevel do tissue culture are make to
mediunr, initiation, sterilisasi' multiplication' rooted' and aklimatisasi'
That is function of tissue culture on plant food local to 
diversiry plasma nudah in Indonesia
uniform growing ptanitt e field be .^i.. u.iui,y p*tti"g as 
industri downstrearn Ttre sesion seed
proau"to-"o free patogen so make up easy delivered region and country'
Key word : Tissue Culture, Food ktcal
PENDAHTJLUAN
Indonesia bukanlah negara yang miskin akan sumber daya baik itu alam 
maupun nurusia' sebagai
negam agraris, foaon"riu-*E*ififu U""tUAai macam sumber pangan yang 
dapat dimanfaatkan' Kekayaan
sumber pang-_ttersebut meliputi 77 ienis ttru-* p*g* t*l* i<arbohidrag 
75 jenis sumber lernak
atau minyals 26 j""i;-k;;urig-tu.*g*, $9 :t"it utin+uauan',228 jenis sayuran' 
40 jenis bahan
minuman, dan l lo jenis rempah-rempah dan 
"bumbu-bumbuan (Maryani' 2007)' Tanah yang subur
dengan keanekaragarrnn hayati dan nasit p..taoian yang mefimpah membuat 
iri bangsa yang ada di dunia'
Terbukti dengan banyaknya negam yang menjajah l"99t*1a sejak nenek moyang dulu hingga 
sekarang'
Tetapi, mengapa harus impor tamnan panganf Seperti kedelai' beras dll' :*-^-
Jikapetanitidalirnampumenyediakan.tanalnanPangansem:njafahargapanganimporlebihmurah
dan adanya perubahan kebijakan p"*.tinturt, ***ya ini"m"niaal alasan untuk masu-knya pangan impor'
Serbuan bafran pangan i-p"t a* kebijakan impoi yang dilakukan.pemerintah telhadap, bahan 
pangan
semakin menperparah fonaisi ini. Bayangkan .lUup oti* Ind'nesia han-rs mengimpor 
kedelai sebesar
45vo, jagung Iyvo (l,2juta ton), kacang tn-ah l57i garam5A%' susu 707o, gula3AVo' dan daging sapi
seUes*157o dari kebutuhan nasional @eritabumi cfrMaryani' 200f'| .
Di sisi lain, pada saat ini dalam bidang p..t*i* adatah pengembangan agribisnis 
untuk
meningkatakan devisa negafa" pemerintah seaitg menggalakkan komoditi non migas' 
Beralihnya
komoditi pangan sebagai sumber karbohidrat men;iai Uanan Uioefyl- Beberapa contoh tanaman 
bioeful
seperti jarak pagar, ganyong dan ubi kayu. Kesemuanya itir adalah tanarnan lokal yang banyak kita
i.fup"i a* ."iutt *ui#U,riiauyanya. Akankah pangan ijta bergeser sebagai komoditi bioeful 
?
Ketergantungan terhadap bahan pangan-beras sebagai makanan pokok merupakan hal 
yang
,rrempriha;1karr. iika kondisj ini dibiarkan tenls-menerus akan menyebabkan npuhnya keahanan pangan
nasional. Tanpa disadari selama ini bangsa Indonesia telah mengabaikan sumber pangan lokal' Diantara
jenis tanaman yang memiliki kandungan gizi setara dengan beras, misalnya garut (Mamnta
arrundinaceae) dan i,Ui Luyu (Manihot e.tcutaita). Sehingga tanaman ini potensial untuk-menstubtitusi
beras. Dengan menranfaatkan potensi sumber pangan lokal tersebut, sebenamya Indonesia dapat
menciptakan ketahanan pangan yang tangguh, yaitu mampu memenuhi kebutuhan masyarakat dari waktu
ke waktu, mulai dari r.!i fi*titur,iualius, AL Oistriuusinya yang aman, merai4 serta terjangkad' Bila
pangan dalam negeri *,iduh dulu- batas aman, maka bukan tidak mungkin kita dapat lenjadi eksportir
tufrL p*g*. Iletergantungan akan impor akan berkurang dan Indonesin dapat benaing menghadapi
tiberaliiasipor* p*!* bili suatu saat terjadi. Pengembangan teknologi di bidarrg patanian juga dapat
-"-gt#il":uf*tT"1{;" 
terah dilakukan seperti pola tanam hrmpang sari, penggunaan pupuh
teknik persilangan untuk mendapatkan varietas yang unggul, perbaikan tekstur dan struktur tanhq dan
perbaikan saluran irigasi dll. Sementara itu, lahan pertanian semakin sempit dengan beralihnya fungsi
iahan untuk industri d''an perumatran. Salah satu danPak dalam peningkatan tanaman pangan baik sebagai
sumber karbohidrat maupun bioeful adalah kebuurhan bibit yang semakin mening&at- Pengadaan bibit
. 
dalam jumlah yang besar, uniform dan berkualitas sulit dilakukar oleh pemulia tanaman dengan teknik
'
budidaya secara konvensional. Sedangkan Indonesia sebagai negara yang berkembang-.produksi bibit
merupakan usaha agribisnis yarg potJnsial. Salah saur teknologt harapan yang banyak dibicarakan dan
telah-terbukti memberikan keberhasilan adalah kultur jaringan. Melalui kultur jaringan tatraman pangan
lokat dapat diperbanyak setiap waktu sesuai kebutuhan karena faktor perba-nyakannya yang tinggr.
Kulturjaringan-tanaman adalah adalah salah satu pendekatan budidaya pertanian yang berpijak pada
konsep ,'how to created'yang melengkapi serta memungkinkan peningkatan efektivitas dan produktivitas
cara cara bertanam konvJnsional dan tradisional. Istilah Kuttur jaringan penting dipahami perbedaannya
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dengan istJlah cukure in virro. Beberapa ahli membedakan prngertian istilah kedua kata rers€but yairu
Culrure in vitro dianggap mengandung arti yang lebih bersifat umum dan luas tertang berbagai budidaya
yang dilakukan secara in virro, di dalamnya termasuk kulttr jaringan yaitu budidaya in vito yang
menggunakan jaringan sebagai bahan dasamya. Pada pemahaman yang sederhana Culure mengandung
arti budidaya sedangkan in vito dalam botol, bqani culrure in vitro merupakan budidaya tanaman dalam
botol. Pengertian yang lebih luas adalah teknik budidaya sel, jaringan dan organ tana$an rblarn suatu
lingkungan yang terkendali dan dalam keadaan aseptik atau bebas mikroorganisme (Shenington, 1984 cir
Santosa dan Fatimah, 2C04).
Perbanyakan tanaman melalui kultur jaringan diaplikasikan pada tanarwu yang sulit
dikembangbiakan secara generatif, akan dieksploitasi secara besar besaran. Pada tanaman pangan apabila
berhasil depat menguntungkan karena sifatnya akan sama dengan induknya s€ragam, delam waktu yang
singkat, bibit dapat diproduksi dalam jurniah banyak dan bebas penyakit, selain itu untuk produksi
metabolit sekunder, bahan untuk biologi moleku-ler atau rekayasa genetika. Pda tanaman yang mudah
diperbanyak secara konvensional antara lain untuk hibrida baru, tanaman yang langka" tanaman
introduksi dengan jumlah tanaman awal yang terbatas maka kultur jaringan dapat berperan
memperbanyak pada tah-ap awal dalam suatu proses produksi bibit Apabila bibit yang rlihasilkan
jumlahnya telah memadai maka pada proses produksi bibir benihnya dapat dilakukan secan
konvensional
Media dan bahan tanam dalam kultur jaringan tanaman pargan
Kultur jaringan sesuai definisinya teknik budidaya sel, jaringan dan organ tanaman rlalam suatu
lingkungan yang terkendali dan dalam keadaan aseptik atau bebas mikroorganisme, mengandung 2
prinsip dasar yaitu : a) bahan tanam yang bersifat totipobn dan 2) budidaya yang terkendali. Potongan
organ tanaman misalnya potongan daun, tunas, umbi, akar dll sebagai bahan tanam dalam kultur j*i"g-
disebut eksplan. Eksplan dapat tumbuh dan berkembang membentuk kalus selanjurrya berdiferensiasi
membentuk satu tanaman unrh yang lengkap disebut planlet. Regenerasi tanaman pada dasamya mengacu
pada teori totipotensi dari Scleiden dan Schwan pada tahun 1838 . Menurut teori ini setiap sel hidup
mempunyai informasi genetik dan perangkat fisiologis yang lengkap untuk dapat tumbuh dan
berkembang menjadi tanaman utuh, jika kondisinya sesuai.Teori ini dijadikan dasar dalam memanipulasi
set atau jaringan tanailun menjadi organ atau tanamar utuh secara kulturjaringan. Teknik ini setanjutnya
dikenal sebagai kultur seVjaringan tanaman (Murashige dan Skoog, 1962).
Budidaya tanauun yang terkeodali mengandung arti keadaan media teurpat tumbuh, lingkungan
yang memp€ngaruhinya (kelembaban, temperatur, cahaya) serta sterilitas adalah hal mutlak yang harus
terkendali Parla prinsipnya semua sel tanaman pangan dari mana saja asalnya dan jenis tanamatr apa saja
dryat ditumbuhkan menjadi ranaman apabila rnedia dan koudisi tingkungan- sangat sesuai u1tuk
pertumbuhannya. Nam61 pada kenyataannya belum semua jenis sel atau tanafium dapat dimanipulasi
secara kultur jaringan. Hal ini disebabkan adanya perbedaan kemampuan daya tumbuir/regenerasi dari
masfug-apsing jenis sel dan genotipe tanaman. Masing-masing jenis sel dan genotipe meiitili respon
pertumbuhan yang berbeda-beda walaupun ditumbuhkan pada media dan kondisi iittgtu.rg* turnbuh
yang sama- Selain faktor jenis eksplan dan genotip tanaman, regenerasi tanaman lug lipenlaruiri otetrkomposisi media yang digunakan. Masing-masing jenis eksplan/sel dan genotip 
-tanaman 
rienerlukan
komposisi media yang berbeda-beda (pierik" 198?).
Salah satu kesulitan dalam kultur jaringan tanaman adalah kebutuhan nutrisi untuk pertunbuhan
optimum sargat berbeda pada tiap spesies, sehingga tidak ada media yang dapat direkomendasikan untuk
semua tananuln- Penelitian - penelitian yang intensif pada kultur jaringan selama 50 tahun terakhir telah
banyak mengembangkan media, beberapa diantaranya tetah digunakan-secara luas dalam kultur jaringan
saat ini. Media untuk menumbuhkan seVeksplan tanaman pad.a dasamya berisi unsur hara nakro, mikro,
dan gula sebagai sumber karbon. Selain itu, media kultur juga dilengkapi dengan zat besi, vitamin,
mineral, dan zat pengatur tumbuh. 7at pngatur tumbuh sangat besar peranannya ai aoU* menganhkan
pertumbuhan sel tanaman. Kombinasi zat pengatur tumbuh yung tryat akan menghasilkan pertumbuhan
sel yang optimal (Wattimena, 1992).
Zat petgatw tumb"! (7FI) yang digunakan datam aktivitas kultur jaringan adalah Auksin dan
Sitokinin- Auksin dan kadang bersamaan sitokinin dipertukan untuk mendoneng-terjadinya pembelahan
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sel dan pembentukan kalus. Jenis dan konsentrasi ZPT tergantung pada tujuan dan tahap pengulturan.
pengulturan untuk merangsang pembentukan akar pada tunas, biasanya menggunakan auksin. Jenis
auksin yang sering digunakan adatah IBA dan NAA karena efektivitasnya tinggi dan harganya relatif
murah. Pada pengutturan untuk menumbuhkan tunas aksilar alau mer:Ingsang terbentuknya tunas
adventif, ZYI yarrrg digunakan adalah sitokinin atau campuran sitokinin dengan auksin rendah. Ienis
sitokinin yang sering dipakai adalah BA (Benzialadenin) karena efektiviusnya tinggi dan harganya relatif
murah. lenis iut<sin yang tuin adalah :2,4D, NAA, IAA, BA" pCPA, sedangkan sitokinin adaldh kinetin.
IPA, 2-iP dan zeatin. Penggunaan sitokinin BA, kinetin dan z-iP berkisar 05 - l0 mgll (Yusnita 2003).
Media kultur jaringan banyak macarnny4 dan umumnya narDanya sesuai dengan nama penemu.
Media yang umum digunakan pada tanaman pangan adalah : l) media MS (Murashige dan Skoog 1962).
Media ini mengandung konsentrasi garam dan nitrat yang lebih tinggi dibandingkan media lain, dan telah
sukses digunakan pada berbagai tanarnan dikotil, terutama pada tanamna herbaceus. 2) Media Gamborg
85 (media 85) : pertama kali dikembangkan untuk kultur kalus kedelai, dengan konsentrasi ninat dan
amonium tebih rendah dibandingkan media MS, untuk selanjutnya media 85 dikembangkan untuk kultur
kalus dan suspensi, serta sebagai media dasar untuk meregenerasikan seluruh bagian tananutn. 3) Media
Schenk dan Hildebrant (media SH, 1972) merupakan media juga terkenal untt'k kultur kalus tanaman
monokotil dan dikotit, terutama untuk tanaman pangan golongan legume (Pierik, 1987)- Media N6 untuk
serealia terulama tanaman padi.5) Media Nitsch dan Nitsch yang biasa digunakan dalam kultur tepungsari
(pollen) dan kultur sel.
Metode kultur jaringan pada tanaman peng:ur
Metode pelaksanaan kultur jaringan pada tananan pangan meliputi beberapa tahapan. Tahapan yang
dilakukan dalam perbanyakan tanaman dengan teknik kultur jaringan adalah : l) Pembuatan media, 2)
Inisiasi, 3) sterilisasi,4) multiplikasi, 5) pengakaran dan 6) aklimatisasi. Media nrerupakan faktor penentu
dalam perbanyakan dengan kulnrr jaringan. Komposisi media yang digunakan tergantung jenis tanarnan
pangan yang akan diperbanyak. Media yang akan kita pilih tergantung tujuan dari kultur jaringan yang
akan dilakukan. Media yang digunakan biasanya terdiri dari garam mineral, vitamin, dan hormon. Selain
itu ditambahkan 30 agar sebagai bahan pemadat dan sukrosa/guta 8 g dilarutkan dalam aquades sampai
volume I liter. Media dipanaskan dan dimasukkan dalam botol kultur, ditutup rapat dengan aluminium
foil, selanjutnya disterilisasi dalam autoklaf selama 15 menit.
Inisiasi adalah pengambilan eksplan dari bagian tanaman yang akan dikulturkan. Eksplan adalah
bagian dari suatu organisme tanaman yang digunakan dalam kultur jaringan. Biasanya eksplan berasal
dari organ yang masih utuh. Eksptan yang akan ditanam hendaknya disemprot dengan nrenggunakan
fungisida atau insektisida terlebih dahulu agar tanatn"n induk bebas dari hama dan penyakit. Bulcan hanya
itu saja akan tetapi eksplan harus jelas asal usrrlny4 kemudian eksplan yang diambil sebaiknya yang
masih muda. Kesesuaian bahan tanaman yang akan dijadikan eksplan dipengaruhi oleh banyak faktor,
diantaranya: kemampuan regenerasi, tingkat fisiotogi, kesehatan dari eksplan. Eksptan dapat diambil dari
daun- batang. embno, cotyledon- tunas, biii d\l
Sterilisasi adalatr segala kegiatan dalamkulturjaringan harus dilakukan di tempat yang steril yaitu
Laminair Air Flow dan menggunakan alat alat yang steril. Sterilisasi juga dilkaukuan terhadap peralaun
yaitu menggunakan ethanol 70Vo yang disempro&an merata pada peralatan yang akan digunakan.
Tekhnisi yang melakukan kulturjaringan juga harus steril.
Multiplikasi adalah kegiatan memperbanyak calon tanaman dengan menanam eksplan pada media.
Kegiatan dilakukan di lanninair Air Flow untuk menghindari adanya kontaminasi yang menyebabkan
gagainya pertumbuhan eksplan. Botol kultur yang telah ditanam eksptan diletakkan pada rak rak ^
ditempatkan di ruang inkubasi yaitu ruangan yang steril, berAC, dengan rak rak yang diberi lamlu 40
watt berfungsi sebagai pengganti cahaya matahari untukproses fotosintesis.
Pengakaran adalah fase dimana eksplan akan srcnuni'rkkan adanya pertumbuhan akar yang
menandai bahwa proses kultur jaringan berlangsung dengan beik Sebelum terbentuk akar, ada jug a yang
membentuk kalus dulu, disusul akar dan tunas muda membentuk planlet yaitu satu tanaman utuh.
Pengamatan dilkukan setiap hari untuk untuk melihat pertumbuhan dan perkembangan kalus, akar serta
nrelihat adanya kontaminasi oleh bakteri aaupun jamur. Eksplan yang terkontaminasi akan menunjukkan
gejala berwama putih atau biru (disebabkan jamur) atau busuk (disebabkan bakteri).
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Aklimatisasi adalah kegiatan memirdahkan eksplan keluar dari ru:rngan aseptik ke rumah kaca.
Pemindahan dilakukan secara berhati hari dan benahap yaitu menggunakan sungkup. Sungkup digunakan
untuk untuk rrrlindungi bibit dari udara luar dan serangan hama penyakit karena bibit hasil kultur
jaringan masih rcntan terbadap tingkungan luar. Setelah bibit mampu beradaptasi denean lingkungan baru
maka bibit dapat dipindah ke rumah kaca dilakukan dengan cara yrng sama dengan penreliharaan bibit
generatif.
Penerapan kulturjaringan pada rrnamrn pangan lokal
1. Perbanyakal tananan pangan rrelalui tehik kultur jaringan :
Perbanyakan tanaman melalui kultur jaringan pada tanaman pangan beftujuan unuk
memperoleh bibit yang sengam dalam jumlah baar. Adapul tAnpmzn paogan yang telah befuasil
diperbanyak antara lain : padi, jagung,katang kedelai dll.
Hasil-basil penelitian BB Biogen Bogor, tentang rnetode induksi katus dan regenerasi padi
subspesies japsnim .lan javanica telah banyak dilakukan, akan tetapi untuk padi indica masih sedikit
. 
informasi yang diperoleh- Dari informasi yang ada temyata persentase keberhasilan regenerasinya
masih rendah dan $iasniys belum reproducible (ti.lak dapat diulang). Selain itu, regenerasi nnaman
melalui kultur jaringan benifat spesifik artinya uredia yang dapat digunakan untuk meregercrasikan
varietas padi tertentu belum tentu dapat digunakan untuk varietas lainnya Alam et al., 1998 cir
.Pumamaaingsih (2009) meng-gunakan media regenerasi MS + kinetin 2 mgA +NAA Ql mgA untuk
regenerasi padi indica kultivar Vaidehj- Hasil penelitian Maftuchah , 2ffi3 cit Pumamaaingsih (2009)
menunjukkan bahwa media induksi kalus terbaik untuk padi Cisadane adalah MS + 23-D 25 g17tl,
sedangkan media regenerasi terbaik adalah MS + BA 0J mdl + IAA A,7 mgll dengan rata-rara
jumlah tunas yang dihasilkan 2 tunaV 56 hari: Selanjutnya Pumamaningsih (2009) telah
menggunakan media MS + BA 5 mg/t + IAA 0,8 mg/I untuk rdgenerasi padi Rojolele $avanica).
Pada kultur embrio jagung telah dicobakan di laboratorium Bioteknologi, UPN
Yogyakarta menunjukkan perlakuan media MS dengan sukrosa 20 g/l dapat
Eremperc€Bat pertumbuhan tunas dan bobot basah embrio jagung manis (Wahyurini, 20O8).
Hasil peaelitian Erwin (2009) menunjukkan bahwa pemberian sukrosa 40 gfr. pada media MS dapat
meningkatkan pertumbuhan kalus, persentase tumbuh tunas, tinggi tunas, panjeng akar, bobot basah
dan bobct kering eksplan cotyledon kedelai hir'm varietas Mallika secara in vitro.
Keberhasilan menumbuh-kan umbi mikro kentang dengan penambahan zat pengatur tumbuh dan
vitamin secta in vifro rnempunyai nilai yang berarti dalam mendukung perkembangan pertanian
melalui perbaikan tanaman unrrrk menghasilkan varietas unggul bam. IIasiI penelitian Wahyurini
(2008) tentang induksi umbi mikro kenang menunjrrkkan bahwa pesggunaan retardan (CCC) ffi
mgll dan AsPirin 15 mgA dapat mengindutsi pembentukan umbi rnikro kentang secara in vitro, dan
kombinasi antara perlakuan CCC 6S mg/l dan Aspirin 15, 20 dan 25 mg/l dapat meningkatkan hasil
bobot segar umbi yang terbentuk
Pada tanaman iles iles (.4tnorphophallus muellzi Blume) sebagai sumber karbohidrat telah
berhasil dikultr-trkan dengan eksplaa daun. Hasil penelitian Imelda M a aI (2008) menunjukkan
bahwa tangkai daun merupakan sumber eksplan yang efisiea untr-tk perbanyakan in vitro iles-iles.
Jumlah tunas terbanyak yaitu 19 tunas dalam waktu 3 bulan, drperoleh pada media MS yang
mengandung 2 mg/t BAP.
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Ga-n:bar t. Matrrran CCC 6n + Asp 15' CCC
600 + Asp 20 dan CCC 6ff) + AsP
25 mgll (10, ll dan 12) Pada umur 8
nsL Dok : Wahyurini, 2008.
Gambar 3. Kulturembrio jagung
manis pada mediaMS
Dok : Wahyurini, 2008..
Gambar 2. Planlet iles iles
(Dok: tmelda et al,2Cf8)
Gambar 4. Kultur anther padi
. 
varieus Fafnawati.
Dok : Gati Plant in viro,2009.
1 Perbaikan tananran melalui yariasi somaklonal
Perbaikan tanarun melalui variasi somaklonal dapat ditakukan urelalui kultur juingan dan
radiasi. Variasi somaklonal melalui kulurr jaringan umumnya terjadi pada kultur kalus akibat
pengaruh med.ia kultur , sedangkan variasi somaklonal melalui radiasi dapat dilakukan secara fisik
dengan menggunakan sinar gamma atau secara kimiawi. Untuk mengarahkan keragaman yang
timbul akibat pengaruh radiasi, setelah diradiasi eksplan ditanam dalam media kuhur yang
mergandung agen seleksi (seleksi in vitro). Contohnya: padi dankedelai tahan aluminiust-
Penyimpanan tanaman secara kultur jaringan
Indonesia memiliki kekayaan plasma nutfah yang besar perlu dilestarikan. Pelestarian di alam
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Penyimpanan s€cara kulrur jaringan memberikan altematif pemecahan kendala tersebut" terutana
untuk tanarnan yang diperbanyak secara vegetatif. Penyimpanan secara kultur jaringan dapat
ditakukan dengan menggunakan teknik pertumbuhan minimal (minirrtal growth) dan kriopreservasi.
Penyimpanan beku (kriopreservasi) adalah penyirnpanan menggunakan nitrogen cair, teknik ini
belum banyak diaptikasikan karena biakan yang disimpan sulit diregenerasikan. Adapun penelitian
penyimpanan secara kultur jaringan telah dilakukan Balai Penelitian Biogen, Bogor terhadap
tanarurn ubi-ubian. sepeti ubi kayu, gembih, dan yam (Anonirn, 2007).
Planlet Ubi jalar.(Ipomou bdtatas (L) Lsnbl
Dok: BB Biogen
Planlet Ubi kayu (*{anilrct esculanta).
4. Teknik kultur jaqingan untuk konservasi plasma nutfah
Penggunaan teknik kultur in vitro untuk konservasi plasma nutfah dapat dimanfaatkan untuk
lanaman yang diperbanyak secara vegetatif (Imelda dan Soetisna 1992), seperti ubi jalar, ubikay4
talas, dan yarn Teknik ini dapat mengatasi masalah rejuvinasi di tapang yang setiap tahun harus
dilakukan (Plucnett a al. 1981). Menurut Wattimena (1992) meminimalkan perr-rmbuhan tanaman
di dalam kulturun uirro merupakan cara yang baik digunakan wrtuk tanaman tropis. Tanaman yang
dikonservasi dapat ditanam dalam media kultur yang mengandung stabilisaror osmotik seperti
manitol dan sorbitol (Withen 1985; Withers dan William 1985) atau dalam media yang
menganduog senyawa retardan seperti ancymidol danpaclobutrazol (Wattimena 1992).
Penambahan manitol ke dalam media kultur dapat menghambat pertumbuhan dan
perkembangan tanaman kultur (Starisky et al. 1987 cr'r Dewi dan SaMa, 2004). Penggunaan
manitol untuk konservasi in vitro telah banyak dilaportan- Hasil penelitian Suketi et aL ZAf$ cit
Dewi dan Sabda (2004) memperlihatkan bahwa konsentrzsi manitol oprimzl untuk penyimpanan
ubi jalar adalah 4A gl.Surisky et al.l98't cir Dewi dan SaMa (2004) dapat menyimpan talas
selama 14 bulan dalam media tanam yang ditambah 45 g/I manitol. Penelitian penyimpanan ubi
kayu yang dilakukan oleh Santma dan Herrnar cit Dewl dan Sabda (2W) menunjukkan bahwa
p€mberiar manitol l4Vo dapat menghambat perbmbuhan panjang akar, jumlah akar, dan tinggi
tanaman setelah masa simpan 8 minggu. Sunarlim et aI. 199 cir Dewi d.an SaMa (2004) dapat
menyimpan ubi kayu klon Sipulut dalam med.ia MS + manitol40 mg/t sampai tO tUan aaUm
keadaan tumbuh baikdan hijau.
KESIMPT]II\N
Pemanfaatan kultur jaringan pada tanaman pangan tokal akan melestarikan kekayaan plasma nutfah
di Indonesia" keseragaman pertumbuhan tanaman yang tingg di lapang akan mempermudal kegiatan
pengolahan sebagai industri hitir. Disanrping itu dengan bibit yang Ainasilfan dapat bebas penyakit maka
dapat memudahkan pertukaran antar daerah dan antar o.gu*. Beberapa 
^hasit 
penetitian kulturjaringanpada tanaman pangan lokal adalah : padi, kedelai, iteslles, jagung, l"otutg, ganyong, yam dll.
Teknik kultur jaringan rnelerlukal biay4 peralatan, kerran4)ilan SDu yang barlc y*g dircfut* 
"f"f,Iembaga peneliti, akademisi dan beberapa nr.rsery. Hasit dai produk-kuliur jaringan lni nanti aapat
dirnnfaatkan oleh petani dan industri agribisnis yang terkail
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